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ABSTRAK 

 

 

Limbah kabel dapat menimbulkan masalah lingkungan jika tidak ditangani 

dengan baik. Kabel elektronik mengandung berbagai jenis bahan yang tidak dapat 

diurai secara alami seperti plastik, logam, dan komponen elektronik lainnya. 

Limbah kabel juga dapat menjadi sumber polusi jika terkena air atau tanah sehingga 

dapat merusak ekosistem. 

Rancang bangun alat pengupas limbah kabel dengan menggunakan motor 

listrik bertujuan untuk mempermudah pengupasan sehingga tidak banyak 

menggunakan tenaga manusia, selain itu dapat menghemat waktu pengupasan 

sehingga hasil dari logam yang telah dipisahkan dapat lebih banyak. Alat bekerja 

dengan putaran motor listrik yang ditransmisikan ke gearbox dengan rasio 1:20 

sehingga putaran dari output gearbox dapat diperlambat. 

Hasil pengujian didapat dari lima kali percobaan alat pengupas limbah kabel 

dengan menggunakan motor listrik didapat data pengupasan rata-rata 7,62 detik 

tentunya data ini lebih baik jika dibandingkan pengupasan dengan cara manual 

yaitu dengan rata-rata 59,79 detik. 

Kata Kunci :Limbah kabel, rancang bangun, motor listrik, gearbox. 
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DESIGN AND BUILD OF A WASTE CABLE PEELER USING A 

1/2 HP ELECTRIC MOTOR 

 

ABSTRACT 

 

Cable waste can pose environmental problems if not handled properly. 

Electronic cables contain various non-biodegradable materials such as plastic, 

metals, and other electronic components. Cable waste can also become a source of 

pollution if it comes into contact with water or soil, thereby damaging ecosystems. 

The design of a cable waste stripping tool using an electric motor aims to 

facilitate the stripping process, reducing the need for manual labor. Additionally, 

it can save time during the stripping process, resulting in a higher yield of separated 

metals. The tool operates with an electric motor rotating the gearbox with a 1:20 

ratio, which slows down the output gearbox rotation. 

The test results from five trials of the cable waste stripping tool using the 

electric motor showed an average stripping time of 7,62 seconds. This is 

significantly better when compared to manual stripping, which has an average time 

of 59,79 seconds. 

Keywords: Cable waste, design, electric motor, gearbox. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Limbah kabel merupakan salah satu jenis limbah elektronik yang terdiri dari 

berbagai jenis kabel elektronik seperti kabel telepon, kabel komputer, dan kabel 

listrik. Limbah kabel ini dihasilkan dari aktivitas manusia seperti pembuangan 

barang elektronik yang sudah tidak terpakai, renovasi rumah atau gedung, dan lain 

sebagainya. Limbah kabel merupakan salah satu sumber limbah yang cukup besar 

di era modern ini karena semakin banyaknya produk elektronik yang diproduksi 

dan digunakan oleh masyarakat. Pemerintah dalam hal ini telah mengatur 

pengelolaan limbah elektronik terdapat dalam UU Nomor 32 Tahun 2009 tentang 

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, UU Nomor 18 Tahun 2008 

tentang Pengelolaan Sampah, Kepres 61/1993 tentang Ratifikasi Konvensi Basel, 

Perpres 47/2005 tentang Ratifikasi Ban Amandemen, dan PP Nomor 101/2014 

tentang Pengelolaan Limbah B3(Dinas Lingkungan Hidup, Limbah Elektronik 

2021).  

Peningkatan limbah elektronik tidak hanya di Indonesia tetapi juga di negara-

negara maju. Jerman menghasilkan 1,8 juta Mg limbah elektronik setiap tahunnya. 

Di Austria, menghasilkan 85.000 Mg limbah elektronik per bulan, dimana 5.000 

Mg merupakan limbah berbahaya. Di Polandia, sejak tahun 2005 telah 

memproduksi 3.000 Mg per tahun dan hingga saat ini mencatat peningkatan 3-5% 

per tahun (Gramatyka, Nowosielki, Sakiewicz, 2007). Menurut Petunjuk Uni Eropa 

(dikutip setelah UNEP, 2007), limbah elektronik dibagi menjadi sepuluh kategori 

besar, seperti (1) peralatan rumah tangga besar, (2) peralatan rumah tangga kecil, 

(3) peralatan IT dan telekomunikasi, (4 ) peralatan konsumen, (5) peralatan 

penerangan, (6) mainan dan peralatan olahraga, (7) peralatan medis, (8) instrumen 

inspeksi dan kontrol, (9) dispenser otomatis, dan (10) peralatan listrik dan 
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elektronik. Meskipun pengolahan limbah elektronik memungkinkan produksi 

logam berharga, masih ada dampak lingkungan dari pengolahan dan ekstraksi 

logam tersebut. 

Limbah kabel dapat menimbulkan masalah lingkungan jika tidak ditangani 

dengan baik. Kabel elektronik mengandung berbagai jenis bahan yang tidak dapat 

diurai secara alami seperti plastik, logam, dan komponen elektronik lainnya. 

Limbah kabel juga dapat menjadi sumber polusi jika terkena air atau tanah sehingga 

dapat merusak ekosistem. Oleh karena itu, penting untuk mengelola limbah kabel 

dengan cara yang tepat agar tidak menimbulkan masalah lingkungan.  

Salah satu teknologi yang digunakan dalam pengolahan limbah kabel adalah 

mesin pengupas kabel. Mesin ini digunakan untuk mengupas isolasi dari kabel yang 

tidak digunakan atau rusak, sehingga logam dapat dipisahkan dan digunakan 

kembali. Namun, mesin pengupas kabel tradisional umumnya menggunakan bahan 

bakar fosil sebagai sumber daya, yang dapat menyebabkan masalah lingkungan. 

Maka dari itu, penulis mencoba untuk mengembangkan mesin pengupas 

kabel yang menggunakan motor listrik sebagai sumber daya. Motor listrik lebih 

efisien dari segi energi dan lebih ramah lingkungan dibandingkan dengan mesin 

yang menggunakan bahan bakar fosil. 

Tugas akhir ini berusaha untuk mengembangkan mesin pengupas limbah 

kabel dengan menggunakan motor listrik. Dalam tugas akhir ini, akan dilakukan 

perancangan terhadap komponen-komponen yang digunakan dalam mesin, seperti 

motor listrik, puli, dan sistem pengupas. Kemudian akan dilakukan uji coba mesin 

yang telah dikembangkan untuk mengetahui efisiensi kerja dan tingkat pengupasan 

yang dihasilkan. 

Hasil dari tugas akhir ini diharapkan dapat memberikan alternatif mesin 

pengupas limbah kabel yang lebih efisien dari segi energi dan lebih ramah 

lingkungan. Selain itu, dapat juga digunakan sebagai referensi dalam 

pengembangan teknologi pengolahan limbah kabel yang lebih baik di masa yang 

akan datang. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Permasalahan yang timbul dalam melakukan perancangan dan pembuatan 

alat pengupas kabel yaitu: 

1. Bagaimana merencanakan alat pengupas kabel dengan menggunakan motor 

listrik 

2. Bagaimana proses pembuatan alat pengupas kabel dengan menggunakan 

motor listrik 

3. Bagaimana kinerja alat pengupas kabel dengan menggunakan motor listrik 

1.3 Batasan Masalah  

Dalam proyek akhir penulis mengambil judul Rancang Bangun Alat 

Pengupas Limbah Kabel dengan Menggunakan Motor Listrik ½ HP, pembatasan 

masalah pada proyek ini penulis menetapkan batasan masalah agar pembahasan 

tidak menyimpang dari tujuan saat ini, adapun batasan masalahnya adalah sebagai 

berikut: 

1. Membuat rancang bangun alat pengupas limbah kabel dengan 

menggunakan motor listrik 

2. Alat pengupas kabel ini dapat pengupas kabel dengan ukuran 15 mm hingga 

50 mm 

3. Alat yang di rancang dapat mengupas limbah kabel 

4. Tidak membahas pengaruh jenis material yang di gunakan 

1.4 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian terdiri atas tujuan umum dan tujuan khusus yang dijelaskan 

sebagai berikut: 

1.4.1 Tujuan umum  

Tujuan umum dari proyek akhir yang diangkat penulis dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Memenuhi syarat dalam menyelesaikan pendidikan Diploma III, Program 

Studi Teknik Mesin, Jurusan Teknik Mesin, Politeknik Negeri Bali. 
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2. Menerapkan ilmu yang didapat selama mengikuti Kuliah di Program Studi 

Teknik Mesin, Jurusan Teknik Mesin, Politeknik Negeri Bali. 

3. Dapat memberikan tambahan wawasan, ketrampilan, keterampilan dan ilmu 

lebih selama mengikuti perkuliahan di Politeknik Negeri Bali. 

1.4.2 Tujuan khusus 

Tujuan Khusus dari proyek akhir yang diangkat dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui cara merencana alat pengupas kabel dengan menggunakan motor 

listrik 

2. Mengetahui proses pembuatan alat pengupas kabel dengan menggunakan 

motor listrik 

3. Mengetahui kinerja alat pengupas kabel dengan menggunakan motor listrik 

1.5 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang diharapkan penulis dalam pembuatan rancang bangun 

alat pengupas kabel dengan menggunakan motor listrik adalah sebagai berikut: 

1.5.1 Manfaat bagi penulis 

Perancangan alat ini bermanfaat bagi penulis karena penulis dapat 

mengetahui secara langsung dari proses awal hingga proses akhir perancangan, 

serta dapat mengetahui kelemahan serta kelebihan alat yang dirancang. 

1.5.2 Manfaat bagi Politeknik Negeri Bali 

Manfaat bagi Politeknik Negeri Bali dari proyek akhir yang diangkat penulis 

dapat diuraikan sebagai berikut:  

1. Hasil rancang bangun ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi civitas 

akademik Politeknik Negeri Bali. 

2. Hasil rancang bangun yang telah dibuat ini dapat dijadikan pertimbangan bagi 

mahasiswa Politeknik Negeri Bali untuk dapat disempurnakan kembali. 
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1.5.3 Manfaat bagi masyarakat 

Dari yang saya lihat di salah satu pengepul barang bekas yang sering 

mendapat borongan kabel masih menggunakan alat manual yang dapat menguras 

tenaga manusia serta produktivitasnya sangat lamban sehingga untuk mengupasnya 

di perlukan banyak waktu dan tenaga yang dapat mengurangi keuntungan bagi 

pengepul itu sendiri, maka dari itu rancang bangun ini mungkin dapat memberikan 

manfaat yang signifikan untuk dapat mengupas kabel secara cepat serta efektif bagi 

pengusaha barang bekas. 
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BAB V  

PENUTUP 

 
5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan pada “Rancang bangun 

Alat Pengupas Limbah Kabel dengan menggunakan Motor Listrik ½ Hp”, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Dimensi alat pengupas limbah kabel dengan menggunakan motor listrik 

adalah sebagai berikut: 

a. Motor listrik yang digunakan yaitu motor listrik jenis NMRV 040 

dengan output sebesar 0,5 Hp dengan perbandingan ratio pada 

gearbox yaitu 1:20. 

b. Bahan yang digunakan dalam membuat poros yaitu baja St-42 dengan 

diameter poros 25 mm dan panjang 350 mm  

c. Pillow blok yang digunakan yaitu jenis UFCL 205 dengan diameter as 

25 mm. 

2. Pada hasil pengambilan data pengupasan kabel secara manual dan 

menggunakan alat, untuk jenis kabel yang digunakan yaitu jenis kabel 

AAACS dengan diameter 22 mm dan Panjang 50 cm waktu yang 

dibutuhkan mengupas kabel secara manual rata-rata 59,79 detik, sedangkan 

waktu pengupasan dengan menggunakan alat dapat lebih cepat yaitu 7,62 

detik. Sehingga efisiensi dari pengupasan dengan menggunakan alat dapat 

lebih cepat yaitu 87%. 

3. Kinerja alat ini telah diuji dengan baik melalui pengujian dan simulasi. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa alat mampu mengupas limbah kabel dengan 

hasil yang memuaskan dan mengurangi kerugian bahan yang tidak perlu, 

jika dibandingkan dengan pengujian pengupasan manual. Meskipun 
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terdapat beberapa parameter yang dapat dioptimalkan, keseluruhan kinerja 

alat ini dapat dianggap berhasil dalam mencapai tujuan utamanya. 

5.2 Saran 

Setelah melakukan pengujian pada mesin pengupas limbah kabel dengan 

menggunakan motor listrik 1/2Hp, dapat diperoleh saran sebagai berikut: 

1. Untuk pembuatan alat gunakan material yang lebih ringan, karena pada 

alat ini masih sangat berat untuk dapat dibawa kemana -  mana. 

2. Desain alat dengan kemudahan perawatan dalam pikiran. Pastikan 

komponen-komponen yang memerlukan perawatan atau penggantian 

rutin dapat diakses dengan mudah dan cepat. 

3. Sertakan sistem pengaturan kecepatan yang dapat disesuaikan. Hal ini 

memungkinkan operator untuk mengatur kecepatan pengupasan sesuai 

dengan jenis limbah kabel yang berbeda. 
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